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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Pengembangan Seni Peran Anak
Usia Dini dalam Konteks Pendidikan” ini dapat disusun dan diselesaikan
dengan baik. Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi dalam dunia pendidikan
anak usia dini, khususnya dalam memaksimalkan potensi anak melalui
pendekatan seni peran yang kreatif dan bermakna.

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami pentingnya seni
peran sebagai metode pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi
juga memiliki dampak besar terhadap perkembangan sosial, emosional,
bahasa, serta kemampuan berpikir anak. Materi dalam buku ini disusun
berdasarkan kajian teori dari para ahli serta pengalaman praktis di lapangan,
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan baik oleh guru, orang tua, maupun
mahasiswa yang menekuni bidang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Kami menyadari bahwa seni peran bukan sekadar aktivitas hiburan,
melainkan media untuk membangun karakter, kepercayaan diri, empati, dan
keterampilan sosial anak secara alami dan kontekstual. Oleh karena itu, buku
ini tidak hanya menawarkan teori, namun juga strategi pengembangan, contoh
kegiatan, serta solusi atas tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di
kelas.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dan mendukung tersusunnya buku ini. Kami juga terbuka
terhadap masukan dan saran yang membangun demi penyempurnaan buku ini
di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi
bagi seluruh pembaca dalam mendampingi anak-anak tumbuh menjadi pribadi
yang kreatif, tangguh, dan berkarakter.

Surakarta, Mei 2025
Penulis
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini menjadi perhatian karena menjadi pondasi

yang mendukung perkembangan seiring bertambahnya usia. Masa kanak-
kanak juga disebut juga dengan golden age atau masa emas. Kehidupan anak
dari usia3 tahun sampai dengan 8 tahun merupakan usia perkembangan yang
efektif, karena pertumbuhan kecerdasan mencapai 80% (Pamadi, 2012). Masa
anak-anak menjadi masa yang krusial memerlukan mendidikan karena
menentukan massa depan.

Dalam pendidikan terdapat banyak sekali strategi pembelajaran. Adanya
strategi strategi tersebut dimaksudkan agar anak dapat leluasa dan belajar
dengan senang tanpa kehilangan fitrahnya sebagai anak. Pembelajaran anak
usia dini pada hakikatnya adalah interaksi anak dalam bermain sehingga terjadi
proses belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar (Mulyasa, 2017).
Karena fitrah sebagai anak ialah senang bermain maka banyak strategi
pembelajaran didesain belajar sambil bermain. Salah satunya strategi
pembelajaran bermain peran.

Bermain peran adalah bermain symbol, pura-pura, penuh dengan fantasi
dan imajinasi khas dunia anak. Bermain peran juga sangat penting untuk
perkembangan kognitif, sosial, emosi anak pada usia 3-6 tahun dalam hal
demikian, bermain peran dipandang sebagai sebuah kekuatan yang menjadi
dasar perkembangan daya cipta, tahapan ingatan, kerjasama kelompok,
pennyerapan kosakata, konsep hubungan kekeluargaan dan pengendalian diri
(Mulyani, 2017). Bermain peran akan memabantu anak menciptakan
pengalaman belajar yang membekas. Dan dari hal ini dengan adanya bermain
peran sebuah pembelajaran dan ilmu dapat mudah di serap dan di ingat.

B. KONSEP DASAR SENI PERAN ANAK USIA DINI
Seni peran anak usia dini juga biasa dikenal dengan bermain peran (role

playing). Bermain peran (role playing) merupakan salah satu bentuk kegiatan
pembelajaran, dimana anak ikut terlibat aktif dalam memainkan peran-peran
tertentu (Jannah & Sukiman, 2018). Bermain peran juga merupakan salah satu
strategi pembelajaran anak. Anak terlatih berimajinasi dan mengembangkan
kreativitas. Dalam bermain peran anak akan belajar memecahkan masalah
melalui peragaan dan pemeranan.

Bermain peran dilakukan oleh anak karena permainan ini melibatkan

2 | Pengembangan Seni Peran Anak Usia Dini dalam Konteks Pendidikan
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A. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah Seni peran merupakan salah satu dari bagian

cabang seni yang penting untuk perkembangan anakusia dini. Adanya seni
peran, anak usia dini dapat berimajinasi serta mengekspresikan dirinya
melalui cerita yang dibuat. Selain itu bermain seni peran juga dapat melatih
keterampilan sosial anak dan kemampuan mereka dalam berkomunikasi.
Maka dari itu, diperlukan upaya dalam mengembangkan seni peran yang
efektif supaya anak bisa mendapatkan manfaat yang optimal.

Untuk mencapai pengembangan seni peran bagi anak usia dini dapat
dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan serta tujuan dar i program seni
peran untuk anak usia dini. Karena masing-masing anak memiliki minat serta
bakat yang berbeda-beda. Maka penting untuk memahami kebutuhan mereka
supaya program Yyang telah dirancang sesuai dengan tahapan dari
perkembangan mereka.

Hal yang perlu diperhatikan lainnya adalah mendesain program
perencanaan pengembangan seni peran anak usia dini. Desian program
perencanaan pengembangan seni yang tepat akan membantu anak
mempermudah dalam memahami kegiatan bermain seni peran. Metode serta
strategi pembelajaran juga menjadi faktor yang penting untuk pengembangan
seni peran. Dalam memilih metode yang sesuai dengan minat anak, dapat
membantu anak untuk lebih percaya diri dan lebih aktif dalam bermain seni
peran. Pemilihan metode yang sesuai juga mempermudah anak ntuk
memahami karakter serta cerita yang sedang dimainkan. Selain itu, sumber
belajar yang menyenangkan dan menarik bagi anak usia dini juga dapat
membuat anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembekajaran seni
peran.

Untuk itu pemahaman yang baik untuk mengembangkan kebutuhan,
desain program, metode dan strategi, maupun sumber belajar seni peran anak
usia dini perlu adanya pemahaman. Supaya dalam pembelajaaran seni peran
dapat berjalan dengan optimal dan dapat memberikan dampak yang baik bagi
perkembangan anak usia dini.

12 | Pengembangan Seni Peran Anak Usia Dini dalam Konteks Pendidikan
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini adalah Pendidikan yang dilaksanakan untuk

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh.
Pendidikan anak usia dini memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi. Dengan hal ini, lembaga
pendidikan anak usia dini memberikan kegiatan yang dapat mengembangkan
aspek perkembangan seperti fisik, motorik, sosial,emosi, kognitif,dan bahasa.

Keterampilan sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia.
Keterampilan sosial mencakup kemampuan komunikasi, empati, Kerjasama,
penyelesaian masalah, pengaturan emosi.

Pengembangan keterampilan sosial sangat penting sejak usia dini. Dalam
pengembangan keterampilan sosian anak dapat menggunakan metode atau
pendekatan yang menarik, yaitu penggunaan seni peran. Seni peran memiliki
sifat yang interaktif dan ekspresif. Melalui seni peran, anak dapat belajar untuk
memahami emosi diri sendiri maupun orang lain dan mengekspresikan emosi.

Bermain peran adalah memerankan karakter dalam pengulangan kejadian
yang diulang kembali. Dalam bermain peran, mereka berusaha menyesuaikan
diri dengan sifat dan perilaku tokoh tersebut. Aktivitas bermain peran
sering digunakan untuk mengajarkan tentang tanggung jawab sebagai warga
negara, kehidupan sosial, atau sebagai bagian dari konseling kelompok.

B. KONSEP PENGEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL
MELALUI SENI PERAN
Perkembangan sosial emosional merupakan perkembangan yang

melibatkan hubungan maupun interaksi dengan orang lain melalui perasaan
yang diungkapkan seseorang terhadap orang lain, baik itu perasaan senang
ataupun sedih (Yunari, 2018). Perkembangan sosial emosional anak perlu
dikembangakan karena pada dasarnya setiap anak akan membutuhkan bantuan
dari orang lain dan akan hidup menjadi manusia sosial yang mampu
mengendalikan emosinya dalam berhubungan dengan orang lain.
Keterampilan sosial perlu ditanamkan kepada anak sejak dini karena
merupakan bekal diri untuk dapat berinteraksi di masyarakat, keterampilan
sosial memiliki peran yang sangat besar di kehidupan anak, karena
keterampilan sosial yang baik yang dimiliki oleh anak akan memudahkan
untuk berinteraksi dengan orang di sekitarnya. Selain itu anak juga mampu
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan saat ini tidak hanya berfokus pada pengembangan

ketrampilan akademik,tetapi juga pada pengembangan ketrampikan hidup
yang lebih luas. Salah satu ketrampilan hidup yang sangat penting adalah
ketrampilan berpikir kritis.Ketrampilan berpikir kritis memungkinkan indvidu
untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat
keputusan yang tepat. Akan tetapi, pengembangan ketrampilan berpikir kritis
tidaklah mudah, diperlukan metode pembelajaran yang efektif dan menarik
untuk mengembangkan ketrampilan ini. Salah satu metode pembelajaran yang
dapat digunakan yaitu seni peran.

Seni peran adalah metode pembelajaran yang menggunakan peran dan
skenario untuk mengembangkan ketrampilan. Dengan menggunakan seni
peran, siswa dapat berlatih berpikir kritis, mengembangkan ketrampilan
komunikasi, dan meningkatkan kemampuan kerja sama.

B. KONSEP PENGEMBANGAN KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS MELALUI SENI PERAN

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang dimiliki setiap orang
untuk memperoleh pemahaman dan solusi terhadap berbagai hal yang mereka
amati, serta memungkinkan mereka menyampaikan pendapat secara spontan
(Sinaga, 2022).

Menurut (Twiningsih, 2022), bahwa keterampilan berpikir Kkritis
merupakan keterampilan siswa dalam keterampilannya mencermati,
menganalisis serta mengevaluasi informasi atau pendapat sebelum
menentukan menerima atau menolak informasi tersebut. Keterampilan
berpikir kritis juga merupakan metode berpikir tentang suatu topik, konten,
atau permasalahan yang menunjukkan kualitas pemikiran dan kemampuan
dalam menarik kesimpulan berdasarkan permasalahan yang ada (Ritonga,
2021).

Teori kognitif memberikan penekanan terhadap pentingnya proses
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Menurut Depdiknas (Sulastri,
2021) perkembangan kognitif adalah suatu proses berfikir manusia yang
merujuk  pada kemampuan untuk menilai, mempertimbangkan,
menghubungkan, dan menilai sesuatu. Hal ini mencakup kemampuan
seseorang dalam memahami konsep, menyelesaikan masalah, mengingat
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A. PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat

penting dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berkomunikasi yang baik
akan membantu seseorang dalam menyampaikan suatu gagasan,
memahami  orang lain, serta membangun hubungan sosial yang
harmonis. Bagi anak usia dini, keterampilan komunikasi memiliki peran besar
dalam perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Salah
satumetode yang efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi
pada anak adalah melalui seni peran. Seni peran tidak hanya menjadi bentuk
permainan yang menyenangkan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi
anak untuk mengekspresikan diri, memahami emosi, serta mengembangkan
imajinasi dan kreativitas mereka.

Melalui seni peran, anak dapat belajar berbagai peran sosial,
meningkatkan kepercayaan diri, serta mengasah kemampuan berbicara dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Namun, dalam praktiknya, masih
terdapat berbagai tantangan dalam penerapan seni peran sebagai metode
pengembangan keterampilan komunikasi. Beberapa di antaranya ialah
keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman akan metode yang tepat,
serta hambatan dari faktor internal maupun eksternal anak. Oleh karena itu,
perlu adanya strategi yang tepat dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi melalui seni peran agar manfaatnya dapat dirasakan secara
optimal oleh anak.

Makalah ini bertujuan untuk membahas konsep, strategi, aktivitas, serta
tantangan dalam pengembangan keterampilan komunikasi melalui seni peran.
Dengan memahami hal tersebut, diharapkan pendidik dan orang tua dapat
menerapkan metode ini secara efektif untuk membantu anak dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi mereka.

B. KONSEP MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERKOMUNIKASI MELALUI SENI PERAN
Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari

bahasa latin communicationem atau communicatio atau communicare yang
berarti untuk berbagi, menyampikan, menginformasikan, bergabung, bersatu,
berbagi dalam; secara harfiah juga bisa diartikan communis yang berarti
“’sama”. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan
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A. PENDAHULUAN
Perkembangan emosi pada anak usia dini memiliki peran penting dalam

membentuk kepribadian dan keterampilan sosial mereka. Anak- anak yang
mampu mengenali, memahami, dan mengelola emosinya dengan baik akan
lebih mudah beradaptasi dalam berbagai situasi sosial, baik di lingkungan
keluarga maupun sekolah. Salah satu metode yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan emosi anak adalah melalui seni peran.

Seni peran bukan sekadar aktivitas bermain, tetapi juga merupakan alat
edukatif yang dapat membantu anak memahami berbagai ekspresi emosi dan
bagaimana cara mengelolanya. Melalui seni peran, anak-anak dapat
mengekspresikan perasaan mereka secara lebih bebas, meningkatkan
keterampilan komunikasi, serta belajar memahami emosi orang lain. Hal ini
sejalan dengan teori perkembangan anak yang menyebutkan bahwa
pengalaman interaktif dan eksploratif sangat mendukung pembentukan
keterampilan sosial-emosional mereka.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, seni peran menjadi pendekatan
yang menarik karena melibatkan berbagai aspek pembelajaran, seperti
penggunaan imajinasi, interaksi sosial, serta stimulasi sensorik dan motorik.
Dengan adanya metode ini, anak-anak tidak hanya mendapatkan pengalaman
menyenangkan, tetapi juga mengasah kemampuan empati, pengendalian
emosi, serta keterampilan problemsolving dalam situasi yang beragam.

Berdasarkan pentingnya seni peran dalam mendukung perkembangan
emosi anak usia dini, maka makalah ini bertujuan untuk mengkaji konsep,
strategi, aktivitas, serta tantangan dan solusi dalam menerapkan seni peran
sebagai sarana pengembangan keterampilan emosi pada anak.

B. KONSEP PENGEMBANGAN KETERAMPILAN EMOSI
MELALUI SENI PERAN
Pelaksanaan pembelajaran seni peran atau drama memerlukan

pemahaman mengenai berbagai konsep yang ada di dalamnya. Dengan
memahami konsep-konsep ini secara menyeluruh, pembelajaran seni peran
atau drama dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan
berbagai keterampilan serta pemahaman siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep dalam drama merupakan ide atau gagasan utama yang menjadi
fondasi dalam penulisan naskah drama (Annafi’ Nurul ‘Ilmi Azizah, 2024).
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A. PENDAHULUAN.
Bermain peran adalah salah satu media bagi anak untuk

mengembangkan kreativitas. Dalam bermain peran, anak dilatih untuk
berimajinasi dengan memasuki dan menangkap ingatan di masa lalu atau
mengubahnya menjadi sesuatu yang baru untuk masa kini. Dengan kata lain,
seorang anak harus menggunakan pengalaman sebelumnya dengan cara baru
dan berbeda. Seorang anak mengambil pengalaman yang dialaminya sehari-
hari, misalnya saja pengalaman anak ketika hendak tidur. Pengalaman
keseharian tersebut, kemudian diterapkan dengan gaya baru dan kreatif pada
kegiatan pura-pura, seperti menidurkan bonekanya dan lain sebagainya
(Azizah et al., 2024).

peran adalah bermain symbol, pura-pura, penuh dengan fantasi dan
imajinasi khas dunia anak. Bermain peran juga sangat penting untuk
perkembangan kognitif, sosial, emosi anak pada usia 3-6 tahun dalam hal
demikian, bermain peran dipandang sebagai sebuah kekuatan yang menjadi
dasar perkembangan daya cipta, tahapan ingatan, kerjasama kelompok,
pennyerapan kosakata, konsep hubungan kekeluargaan dan pengendalian diri
(Mulyani, 2017).

Pemberian tugas berkelompok adalah pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok untuk memecahkan sebuah permasalahan sederhana
di dalam kehidupan sehari —hari. Pembelajaran ini juga berguna untuk
peningkatkan keterampilan sosial anak usia dini dengan penerapan metode
berkelompok anak, dapat terlibat dalam suatu kegiatan bersama temannya
sehingga terjadi sebuah interaksi dan  komunikasi  diantara mereka
(Kim, 2019).

B. KONSEP PENGEMBANGAN KETERAMPILAN
BERKELOMPOK MELALUI SENI PERAN.
Konsep pengembangan keterampilan kelompok melalui akting

(drama) berfokus pada bagaimana aktivitas akting dapat meningkatkan
kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah dalam kelompok. Konseling
drama kelompok untuk anak kecil merupakan pendekatan intervensi yang
menggunakan teknik drama dan permainan peran sebagai media untuk
membantu anak mengekspresikan perasaan, mengatasi masalah emosional,
dan mengembangkan keterampilan sosial. ketika kita melihat semua aspek
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A. PENDAHULUAN
Seni peran memiliki peranan penting dalam perkembangan anak,

terutama dalam aspek kognitif, sosial, dan emosional. Melalui seni peran,
anak dapat mengekspresikan diri, mengasah imajinasi, serta meningkatkan
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial. Namun, dalam pelaksanaannya,
terdapat berbagai kendala yang menghambat perkembangan seni peran, baik
yang berasal dari dalam diri anak maupun dari faktor eksternal seperti
lingkungan dan metode pembelajaran yang digunakan.

Salah satu kendala utama dalam pengembangan seni peran adalah
keterbatasan anak dalam memahami serta memainkan peran dengan optimal.
Anak usia dini sering mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, menghafal
dialog, serta menyesuaikan ekspresi emosi dengan karakter yang mereka
perankan. Selain itu, kurangnya rasa percaya diri dan keberanian untuk tampil
di depan umum juga menjadi tantangan besar dalam seni peran.

Faktor lingkungan juga berkontribusi terhadap rendahnya partisipasi anak
dalam seni peran. Minimnya dukungan dari orang tua, keterbatasan fasilitas
pendukung, serta metode pembelajaran yang kurang inovatif menjadi
penghambat dalam mengembangkan kemampuan seni peran anak. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang tepat untuk mengatasi kendala
tersebut, baik melalui strategi pedagogis, penciptaan lingkungan yang
kondusif, maupun penerapan aktivitas kreatif yang dapat meningkatkan minat
anak dalam seni peran.

Berdasarkan berbagai tantangan tersebut, makalah ini akan membahas
berbagai kendala dalam pengembangan seni peran, strategi untuk
mengatasinya, serta aktivitas yang dapat membantu anak lebih aktif dalam seni
peran. Selain itu, makalah ini juga akan mengulas tantangan yang masih
dihadapi serta solusi yang dapat diterapkan agar seni peran dapat berkembang
dengan lebih optimal.

B. IDENTIFIKASI KESULITAN DALAM MENGEMBANGKAN
SENI PERAN.
Bermain peran dilakukan oleh anak karena permainan ini melibatkan

dunia khayal atau fantasi mereka, sehingga dengan bermain peran anak akan
mencurahkan kemampuan berpikir fantasinya dengan baik dan
menyenangkan. Bermain peran sangat dekat dengan dunia anak. Tahapan
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A. PENDAHULUAN
Bermain peran adalah salah satu media bagi anak untuk mengembangkan

kreativitas. Dalam bermain peran, anak dilatih untuk berimajinasi dengan cara
memasuki dan menangkap ingatan di masalalu dan mengubahnya menjadi
sesuatu yang baru untuk masa kini. Atau dengan kata lain, seorang anak harus
menggunakan pengalaman sebelumnya dengan cara yang baru dan berbeda.
Seorang anak mengambil sebuah “inti sari” dari pengalaman yang dialaminya
sehari-hari, misalnya saja pengalaman anak ketika hendak tidur. Pengalaman
keseharian tersebut, kemudian diterapkan dengan gaya baru dan kreatif pada
kegiatan pura-pura, seperti menidurkan bonekanya yang susah tidur dan yang
lainnya (Mulyani, 2017).

Kreativitas atau berfikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah
merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat
perhatian dalam pendidikan. Di sekolah dasar terutama dilatih adalah
penerimaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran. Dengan potensi tersebut,
maka anak akan senantiasa membutuhkan aktivitas yang syarat dengan ide
kreatif.

Imajinasi merupakan kemampuan berpura-pura atau berkhayal, untuk
menjalankan peran selain dirinya sendiri, untuk membuat situasi khayalan,
atau mementaskan khayalan yang dibuat anak. Berimajinasi merupakan fungsi
belahan otak kanan, dan seorang anak itu didominasi oleh otak kanan.
Walaupun bagi orang dwasa, kegiatan bermain peran yang dilakukan anak-
anak sering dianggap remeh dan dipandang sebelah mata, sebagai kegiatan
biasa saja. Tetapi, khayalan merupakan salah satu sarana paling efektif untuk
mengembangkan kreativitas.

B. KONSEP PENGEMBANGAN KREATIVITAS DAN IMAJINASI
MELALUI SENI PERAN
Kreativitas adalah kemampuan anak untuk menghasilkan sesuatu yang

baru. Bisa berupa karya maupun gagasan. Seseorang dapat dikatakan sebagai
kreatif apabila mampu menggabungkan apa yang sudah ada didalam karya
maupun gagasannya, yang nantinya akan menghasilkan sesuatu yang berbeda
dan orisinal atau tidak ada sebelumnya. Oleh karena itu, kreativitas perlu
dikembangkan sejak usia dini agar anak lebih mudah dalam menyerap
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A. PENDAHULUAN
Evaluasi dan asesmen dalam pengembangan seni peran pada Anak Usia

Dini (AUD) memiliki latar belakang yang kuat dalam pendidikan dan
perkembangan anak. Seni peran (drama) merupakan salah satu bentuk
ekspresi kreatif yang penting bagi anak-anak karena membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan sosial, emosional, bahasa, dan kognitif. Oleh
karena itu, evaluasi dan asesmen dalam seni peran AUD menjadi bagian
penting dalam memastikan perkembangan optimal anak. Seni peran
memberikan anak kesempatan untuk mengekspresikan diri, memahami dunia
di sekitar mereka, dan mengembangkan imajinasi serta kreativitas. Oleh
karena itu, evaluasi dan asesmen menjadi penting untuk memastikan bahwa
anak mendapatkan manfaat optimal dari aktivitas ini.

Materi ini dikembangkan sebagai respons terhadap kebutuhan
pendidikan AUD yang semakin menekankan pendekatan berbasis
perkembangan dan pembelajaran aktif melalui seni peran. Dalam pendidikan
AUD, pembelajaran berbasis seni dan kreativitas telah menjadi bagian penting
dari kurikulum. Dengan adanya evaluasi yang terstruktur, pendidik dapat
mengetahui efektivitas metode pembelajaran yang digunakan serta
menyesuaikan strategi untuk mendukung perkembangan anak secara lebih
optimal. Dengan pemahaman yang baik tentang evaluasi dan asesmen,
pendidik dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif,
menyenangkan, dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak.

Meningkatkan pemahaman tentang bagaimana mengukur perkembangan
anak melalui seni peran. Mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif berdasarkan hasil asesmen. Membantu dalam memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada anak untuk meningkatkan kreativitas dan
kepercayaan diri mereka. Menghasilkan pendekatan asesmen yang sesuai
dengan prinsip perkembangan anak dan pembelajaran berbasis bermain.
Menentukan kriteria dan indikator yang dapat digunakan untuk menilai
keterampilan bermain peran anak, seperti kemampuan komunikasi, ekspresi
emosi, dan interaksi sosial.
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menyajikan pemohamaon mendalom tentang bagaimana seni peran dopot

dijadikan sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan dalam pendidikan anak usia dini. Bermain peran bukan hanya
sarana ekspresi dan hiburan, melainkon metode pedagogis yang mampu
mendukung tumbuh kembang onok secara menyeluruh, mulai dari aspek sosial-
emosional, bahasa, motorik, hingga kognitif. Di usio emasnya, anak-anak sangat
responsif terhadap pembelajoran berbasis pengalaman dan imajinasi, yang salah
satunya dapat difasilitasi melalui seni peran.

Dengan pendekatan yong sistematis dan berbasis teori, buku ini membaohas
londasan filosofis dan psikologis seni peran menurut tokoh-tokoh besar seperti
Piaget, Vygotsky, dan Erikson. Selain itu, buku ini menyajikon rancangan program
pengembangan seni peran secara konkret, meliputi identifikasi kebutuhan anak,
pemilihan metode dan strategi, hingga evaluasi keberhasilan program. Konsep-
konsep tersebut dilengkapi dengan praktik lapangan dan contoh aktivitas bermain
peran yang dapat diterapkan langsung di lingkungan sekolah maupun rumah.

Penulis jugo menyoroti berbagai tantangon yong kerop dihadopi dalam
penerapan seni peran, seperti keterbatasan sarana, kurangnya pelatihan gury,
hingaa hambatan kurikulum. Mamun demikian, solusi praktis juga diberikan, mulai
dari pemanfaatan teknologi, kolaborasi dengan orang tua, hingga pelibatan
lingkungan sekitar sebagal sumber belajar. Buku inl mengajok para pendidik untuk
lebih kreatif dan reflektif dalom menyusun kegiatan yang mampu merangsang
keterampilan sosial, empati, komunikasi, dan kepercayaan diri anak melalui seni
peran.

Buku ini sangat direkomendasikan untuk guru PAUD, maohasiswa PG-PAUD,
orang tua, serta pemerhati pendidikon anak usia dini yong ingin memahami dan
menerapkan senl peran sebagai pendekatan holistik dalam pembelajaran. Melalui
buku ini, pembaca diojok untuk melihat senl peran bukan sekadar hiburan,
melainkan sebagai sarana penting dalam membentuk karakter dan kemampuan
dasar anak secara menyenangkan dan bermakna.
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